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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Matius adalah penginjil yang sangat khas. Salah satu kekhasannya dapat 

dilihat pada teologi yang digunakannya. Beberapa teologi yang hadir dalam Injilnya 

mengaskan hal ini: penggenapan Nubuat dan Hukum Taurat, Yesus sebagai Guru, 

identitas Yesus dan jemaat murid-murid. Kecintaannya kepada hidup dan karya 

Yesus menjadi latar belakang ia menghadirkan banyak teks menarik yang melukiskan 

peristiwa dan karya hidup Yesus di dunia ini (misalnya Mat. 4:12-23; 5:1-19; 8:1-34; 

9:18-38; 11:20-24; 12:9-15a; 13:24-52; 14:34-36; 15:29-39; 20:20-34). Sebab 

menurutnya, peristiwa dan karya hidup Yesus merupakan kumpulan peristiwa yang 

perlu dikisahkan secara kronologi sesuai dengan peristiwa yang dilakukan Yesus 

dalam karya pelayanan-Nya. Peristiwa pencobaan Yesus merupakan salah satu yang 

termasuk dalam kelompok ini. 

Latar belakang terjadinya peristiwa pencobaan ini adalah, pertama karena dari 

sisi kemanusian-Nya Yesus harus dicobai, dengan maksud dan tujuan untuk menguji 

sejaumana kesetiaan dan ketaatan-Nya kepada kehendak Bapa-Nya. Kedua, karena 

itu merupakan rencana dan karya Allah sendiri yang harus dilakukan oleh Yesus 

sebelum Ia mulai berkarya mewartakan karya Allah di dunia. Ketiga, karena Iblis 

ingin merampas dan merusak kekuasaan Yesus sebagai Anak Allah Yang Maha 
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Tinggi. Dalam kisah ini Yesus menjadi titik sentral dalam peristiwa pencobaan ini. 

Sikap dan tindakan Yesus dalam kisah pencobaan ini harus dilihat sebagai contoh dan 

teladan bagi kita. Secara keseluruhan sikap dan tindak Yesus dalam menghadapi 

pencobaan ini menggambarkan bahwa Ia tidak mencari kepuasan diri bagi kebutuhan 

lahiriah-Nya, Ia membuat suatu tindakan yang spektakuler karena kedudukan dan 

kekuasan-Nya, dan Ia juga tidak bersahabat dengan Iblis demi kekuasaan dalam 

status sosial. Tetapi di sini Yesus tampil sebagai seseorang yang taat dan setia secara 

total kepada kehendak Bapa-Nya.
124

 

Peristiwa pencobaan di padang  gurun  secara  teologis mengajarkan  bahwa  

di mana ada rencana dan karya Allah, di situ pasti ada upaya Iblis untuk 

menggagalkannya. blis mencobai Yesus dengan tujuan agar Yesus menyalahgunakan 

status-Nya sebagai Anak Allah dan mengikuti kemauan iblis. Pencobaan Yesus di 

padang gurun mau mengatakan kepada kita bahwa untuk mewartakan karya 

keselamatan di dunia, Yesus tidak mau menempuh jalan yang singkat, melainkan Ia 

harus menempuh suatu proses panjang yang benar-benar menantang Ke-allahan-Nya. 

Hal ini yang diinginkan Yesus dalam karya penyalematan dunia. Kisah pencobaan ini 

merupakan suatu rangkuman dari berbagai pencobaan yang akan dihadapi Yesus 

dalam hidup selanjutnya. Oleh  karena itu, kemenangan Yesus atas pencobaan ini, 

merupakan awal kemenangan-Nya yang lain, yang akan dihadapi Yesus nanti  dalam 
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tugas dan karya pada hari-hari hidup selanjutnya.
125

 Di sini dapat dkatakan juga 

bahwa, tujuan Iblis mencobai manusia hanya satu, yaitu agar manusia tidak lagi 

menyembah Allah sebagai Pemberi kehidupan tetapi harus taat dan menyembahnya. 

Perlu disadari juga bahwa Iblis selalu berupaya dengan berbagai strategi untuk 

menjatuhkan manusia dalam dosa. Iblis hadir dalam hidup manusia pada saat manusia 

diperhadapkan dengan berbagai kesulitan dan penderitaan. Inilah momen yang tepat 

bagi Iblis untuk merusak hubungan manusia dengan Allah. Iblis selalu berusaha 

mempengaruhi pikiran dan hati manusia untuk selalu mengarah pada hal-hal jahat 

dengan tidak taat kepada kehendak Allah.
126

 

5.2 Relevansi 

Sejak semula Allah menghendaaki agar manusia mengalami kedamaian dan 

dan sukacita yang mengalir dari pada-Nya. Allah menempat manusia pertama (Adam 

dan Hawa) di taman Eden agar mereka mengalami kehidupan yang damai dan 

terlindung dari segala cobaan jahat. Allah menghendaki agar segala keturunan Adam 

dan Hawa mengalami kedamaian dalam hidup seperti yang dialami mereka berdua. 

Namun sayangnya, Iblis hadir mencoba dan membujuk mereka untuk jatuh dalam 

dosa. Akhirnya merekapun menerima tawaran Iblis dengan menuruti apa yang 

diperintahkan kepada mereka. Pandangan manusia yang selalu yang ingin diri-Nya 

setara dengan Allah kemudian mendorong manusia untuk cepat tergoda dengan 
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tawaran dari Iblis. Dengan demikian manusia tidak lagi menuruti apa yang 

dikehendaki Allah, melainkan lebih menaati kepada keinginan si Iblis. 

Peristiwa pencobaan yang dialami Yesus di padang gurun merupakan 

gambaran dari realita atau situasi kehidupan manusia di dunia ini. Iblis telah 

menunjukkan tiga persoalan atau realitas hidup yang dialami oleh manusia dalam 

hidup, yakni: makanan (kebutuhan jasmani), kedudukan (status) dan kekuasaan. 

Perilaku manusia masa kini yang cenderung merasa enak, harap gampang, bersikap 

hedonis (kenikmatan duniawi), materialistik, dan egois menjadi indikasi bahwa 

godaan-godaan iblis mampu mengalahkan hati nurani manusia untuk mengantar pada 

jalan yang salah. Karena itulah sebagai orang-orang Kristiani hendaknya tidak 

membiarkan hidupnya dikuasai oleh pola hidup yang cenderung pada kenikmatan 

duniawi, materialistik dan egois serta keangkuhan hidup, tetapi harus lebih berupaya 

membangun hidup yang berakar pada prinsip mengutamakan kepentingan hidup 

bersama. Peristiwa pencobaan Yesus di padang gurun merupakan bagian dari cobaan 

hidup manausia di dunia ini. Berbicara tentang cobaan hidup yang dialami oleh setiap 

manusia memang seringkali mendatangkan tekanan atau guncangan terhadap jiwa 

seseorang yang tidak siap menghadapi persoalan dalam hidupnya. Sebagaimana 

dikutip oleh Suharjo B. Cahyono, Dr. Hans Selye yang merupakan seorang ahli stres 

mengatakan bahwa “persoalan hidup atau stres tidak mungkin dihindari.”
127
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Perlu dipahami bahwa tujuan utama Iblis dalam mencobai orang-orang yang 

baik adalah memutuskan hubungan mereka dengan Allah sebagai Bapa sehingga 

dengan demikian memutuskan kebergantungan dan kewajiban mereka kepada-Nya, 

serta persekutuan dengan-Nya. Penderitaan, kebutuhan dan beban lahiriah adalah 

alasan-alasan paling kuat yang digunakan Iblis untuk membuat umat Allah 

meragukan kedudukan mereka sebagai anak-anak-Nya, seakan-akan penderitaan 

tidak bisa terjadi dengan kasih Allah Bapa, tapi sebenarnya justru dari kasih-Nya 

itulah penderitaan kadang diijinkan. Iblis sangat sering membuat rancangan dengan 

cara menanamkan pikiran-pikiran jahat mengenai Allah di hati manusia, seakan Dia 

adalah Allah jahat dan tidak setia. Ia berusaha keras menanamkan angan-angan dalam 

benak manusia pertama (Adam dan Hawa) bahwa Allah melarang mereka memakan 

buah dari pohon pengetahuan karena Allah tidak ingin mereka mendapat manfaat 

darinya.
128

 

Para pengikut Kristus (sebagai imam dan calon imam) perlu belajar dari 

pribadi Yesus yang taat dan setia pada kehendak Allah. Para pengikut Kristus perlu 

menjadi peribadi yang taat dan menaruh kepercayaan sungguh-sungguh pada 

kehendak Allah, sebab Dialah Sang Penyelamat bagi umat manusia yang percaya 

kepada-Nya. Dalam menghadapi segala persoalan, tantangan dan cobaan hidup, para 

pengikut Kristus harus mengandalkan kuasa Allah dalam menghadapi semuanya itu. 

Para pengikut Kristus sudah sepatutnya menjadikan spiritualitas Yesus (yang tegar 
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menghadapi godaan iblis) sebagai landasan yang menjiwai panggilan sebagai 

pengikut Kristus yang sejati. Peristiwa pencobaan Yesus di padang memiliki makna 

tersendiri bagi umat manusia. Peristiwa ini mau mengajarkan kepada manusia 

mengenai kesetiaan, ketaatan, ketabahan dan strategi atau upaya yang perlu dimiliki 

oleh manusia dalam menghadapi setiap cobaan yang datang. Dengan menghindarkan 

diri dari segala cobaan hidup, maka perlu adanya sikap ketaatan dan kesetiaan pada 

firman Allah sebagai dasar iman yang menyelamatkan. 
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